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Tindak pidana perkosaan merupakan kejahatan seksual yang berdampak pada
kondisi kehamilan tidak diinginkan (KTD). Upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu korban perkosaan adalah mencegah kehamilan tersebut melalui alternatif
kontrasepsi darurat. Negara telah menjamin akses kontrasepsi darurat bagi korban
perkosaan melalui beberapa peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun
pelaksanaan dari aturan-aturan tersebut belum efektif akibat termasuk kurangnya
pemahaman masyarakat dan pihak yang berwenang terhadap adanya alternatif ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana regulasi
penggunaan kontrasepsi darurat untuk pencegahan kehamilan tidak diinginkan (KTD)
pada korban perkosaan? (2) bagaimana perspektif keadilan hakiki perempuan
mengenai pencegahan kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada korban perkosaan
melalui penggunaan kontrasepsi darurat?

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan regulasi penggunaan
kontrasepsi darurat untuk pencegahan kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada korban
perkosaan (2) untuk menganalisis perspektif keadilan hakiki perempuan mengenai
pencegahan kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada korban perkosaan melalui
penggunaan kontrasepsi darurat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research dengan
pendekatan yuridis-normatif karena penelitian ini bergantung pada bahan kepustakaan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan metode
analisis data yang digunakan bersifat content analysis.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) regulasi penggunaan kontrasepsi darurat
untuk mencegah kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada korban perkosaan telah diatur
dan dilegalkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual dan Aturan Algoritma Tata Laksana Pelayanan Kesehatan Bagi
Korban Kekerasan Seksual oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2021 (2) Penggunaan kontrasepsi darurat pada korban perkosaan untuk mencegah
kehamilan tidak diinginkan (KTD) mencerminkan keadilan hakiki bagi perempuan
karena berkaitan erat dengan jaminan fasilitas kondisi khas biologis perempuan yaitu
kehamilan dan melindungi korban dari kondisi sosial khas perempuan berupa stigma
negatif dan kekerasan dalam bentuk perkosaan.
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The crime of rape is a sexual crime that has an impact on the condition of
unwanted pregnancy. The efforts made to help rape victims are to prevent the
pregnancy by providing alternative emergency contraception. The government has
secured access to emergency contraception for rape victims through several laws and
regulations. But the implementation of these regulations has been ineffective due to the
low understanding of the community and the authorities of the availability of this
alternative.

The formulation of the problems in this study are (1) how is the regulation of
the use of emergency contraception to prevent unwanted pregnancy for rape victims?
(2) how is the perspective of women's absolute justice regarding the prevention of
unwanted pregnancy for rape victims through the use of emergency contraception?

The objectives of this study are (1) to describe the regulation of the use of
emergency contraception for the prevention of unwanted pregnancy against rape
victims (2) to analyze the perspective of women's absolute justice regarding the
prevention of unwanted pregnancy against rape victims through the use of emergency
contraception.

This type of research is library research with a juridical-normative approach
because this research relies on library materials. The data collection technique in this
research is documentation and the data analysis method used is content analysis.

The results of this research are (1) the regulation of the used of emergency
contraception to protect rape victims from unwanted pregnancy has been regulated and
legalized in Law Number 12 of 2022 Regarding Criminal Acts of Sexual Violence and
Algorithmic Rules for the Procedure of Health Services for Victims of Sexual Violence
by the Ministry of Health of the Republic of Indonesia in 2021 (2) The use of
emergency contraception for rape victims to protect from unwanted pregnancy
represents absolute justice for women because it is closely related to the facility
guarantee of women's biological conditions, which is pregnancy and protects victims
from women's typical social conditions in the form of negative stigma and violence in
the form of rape.
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